BAB III
METODE PENELITIAN


A. Jenis Penelitian 
     Jenis penelitaian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan studi survey analitik. Studi survey analitik adalah penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time opproach) artinya, tiap subjek penelitian hanya di observasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karkter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.
B. Tempat dan Waktu penelitian 
      Penelitian ini telah dilakukan di SMA Wiyatamanda Kotabumi dan  dilaksanakan pada bulan 22 Maret 2018.
C. Rancangan Penelitian 
      Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan studi survey analitik. Studi survey analitik adalah penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara fakto-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatakan, observasi atau pengumpulan data  artinya pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjektif pada saat pemeriksaan dan menggunakan pendekatan sectional untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor (variabel independen dan dependen) (Notoadmodjo, 2010). Pada Penelitian ini hanya menyangkut penguji hipotesis. Hubungan pengalaman dan informasi denagn pengetahuan tetang premenstrual syndrome pada remaja putri akan diuji secara statistik. Demikian pula pada jenis penelitian deskripsinya juga mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel.
D. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
      Populasi adalah wilayah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik Yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2013)
      Populasi dalam penelitian ini adala para remaja putri di SMA Wiyatamandala Kotabumi tahun 2018 sebanyak 100 orang siawi.
2. Sampel
Menurut Hidayat (2008) Sampel adalah sebagian poulasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini adaalah siswi SMA Wiyatamandala Kota Bumi.
Kriteria sampel ada 2 yaitu:
a. Kriteria Inklusi
Kriteri inkusi adalah kriteria dimana subyek penelitian dapat mewakili samel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel.
1). Siswi yang bersedia menjadi responden.
2). Siswi yang sudah menstruasi

b. Kriteria Eklusi 
Kriteria Eklusi adalah kriteria dimana subyek peneliti tidak dapat mewakili 
sampel penelitian yang tidak memenuhi syarat sebagai sampel.
1. Siswi yang menolak menjadi responden.
2. Siswi yang tidak hadir.
      Populasi dalam penelitian ini sebesar 100 siswi, maka untuk menentukan rumus besar sampel menentukan besar sampel yang diambil digunakan rumus :  
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Keterangan :
n  : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi 
d : tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan, yaitu 0,05 
     (Notoadmojo, 2010).
Berikut perhitungan sampel yang diambil
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Jadi siswi di SMA Wiyatamandala yang dijadikan responden sebanyak 80 siswi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan padaa penelitian ini adalah stratified random samping. Menurut Sugiono (2010) stratified random samping merupakan metode pemilihan sampel dengan cara membagi populasi ke dalam kelompk- kelompok yang homogen yang disebut strata.
3. Tehnik Pengambilan Sampel
 (
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)Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah stratified random samping. Menurut Sugiono (2010) Rumus gunakan adalah 


     
     Tabel 3.1 
Jumlah Sampel
	Kelas
	Jurusan
	Jumlah

	
Kelas X
	IPA
	18 : 100 x 80 = 14

	
	IPS
	16 : 100 x 80 = 13

	
Kelas XI
	IPA
	16 : 100 x 80 = 13

	
	IPS
	15 : 100 x 80 = 12

	
Kelas XI
	IPA
	18 : 100 x 80 = 14

	
	IPS
	17 : 100 x 80 = 14

	             Total
	                           80



E. Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian adalah  ciri atau ukuran yang melekat pada obyek penelitian baik bersifat fisik (nyata) atau psikis (tidak nyata) (Sugiyono, 2013)
1. Variabel independent ( bebas ) : adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013). Adapun Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengalaman dan informasi remaja putri.
2. Variabel dependent (terikat): adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena variabel bebas (Sugiyono, 2013). Adapun yang menjadi dependent dalam penelitian ini adalah Pengetahuan tentang Premenstrual Syndrome pada remaja putri. 
F. Definisi Operasional 
 Untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel diamati/ diteliti, 
perlu sekalu variabel- variabel tersebut diberi batasan atau “definisi operasional” 
(Notoatmojo, 2010)
Table 3.2
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi 
Operasional
	Cara 
Ukur
	Alat ukur
	Hasil Ukur 
	Skala

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1 
	Pengalaman remaja putri 
tentang premenstrual Syndrome
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan pengalaman tentang  karakteristik premenstrual syndrome seperti nyeri kepala, nyeri payudara, pembengkakan ekstremitas, perut kembung, merasakan depresi, ingin marah, cemas kebingungan, menarik diri dari lingkungan, peka terhadap cahaya, air, bau.
	Mengisi Kuesioner 
	kuesioner
	1= Pernah jika skor > 50%
0 = Tidak Pernah, jika skor <50%
(Morissan,2016)           

	Ordinal 

	2
	Informasi tentang premenstrual Syndrome
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan informasi  tentang Premenstrual syndrome yang di dapat melalui orangtua, sekolah, teman, buku, media sosial, TV. 
	Mengisi Kuesioner
	Kuesioner
	1=ada, jika skor jawaban responden > 50%
0= tidak ada, jika skor jawaban responden , 50%.
(Riyanto, 2014)
	Ordinal

	3
	Pengetahuan remaja putri tentang premenstrual Syndrome
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan pengetahuan tentang pengertian, penyebab, gejala, dan penatalaksanaan Premenstrual Syndrome.
	Mengisi Kuesioner 
	Kuesioner
	1. Baik, apabila nilai > 80%
2. Sedang, apabila nilai 60-80%
3. Kurang, apabila nilai <60%
(Arikunto, 2010)

	Ordinal



G. Alat Ukur
1. Instrumen Penelitian
       Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010).
      Cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner yang berisi daftar pertanyaan  tentang pengalaman, Informasi dan pengetahuan remaja putri tentang premenstrual syndrome yang digunakan untuk menilai atau lembar pengisian untuk responden Adapun susunan instrument penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Lembar penjelasan penelitian, untuk menjelaskan kepada responden. 
b. Lembar persetujuan menjadi responden, untuk mendapatkan persetujuan dari responden.
c. Lembar kuesioner, untuk mendapatkan data responden dari tempat penelitian. Kuesioner A berisi daftar pernyataan tentang pengalaman remaja putri dan kuesioner B berisi daftar pernyataan informasi remaja putri, C adalah lembar pernyataan pengetahuan tentang Premenstrual syndrome            
    Tabel 3.3
                          Kisi-kisi Kuesioner
	No
	Variabel
	Materi
	Indikator
	No soal

	1
	Pengalaman 
	Premenstrual Syndrome
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan pengalaman tentang  karakteristik premenstrual syndrome seperti nyeri kepala, nyeri payudara, pembengkakan ekstremitas, perut kembung, merasakan depresi, ingin marah, cemas kebingungan, menarik diri dari lingkungan, peka terhadap cahaya, air, bau.
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10.

	2
	Informasi
	
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan informasi tentang premenstrual syndrome  yang di dapat melalui orangtua, sekolah, teman, buku, media sosial, TV.
	1,2,3,4,5,6.

	3
	Pengetahuan
	
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan pengetahuan tentang pengertian, penyebab, gejala, dan penatalaksanaanPremenstrual Syndrome.
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10.



2. Uji Validasi
Validasi adalah suatu ukuran yang dapat menun jukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya hendak diukur. Untuk mengetahui validitas item dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus korelasi Product moment. Instrumen dikatakan valid jika nilai rhitung>rtabel (Arikunto, 2010). Pada Uji Validas menggunakan SPSS.
	     Pada penelitian ini uji validitas telah dilakukan di SMA Wiyata karya kota bumi  dengan 25 responden.
       Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan pada Variabel Pengalaman diperoleh nilai r Hitung 0,492-0,690 Jadi nilai tersebut > r tabel (0,413) artinya 10 Soal tersebut valid. Pada Variabel Informasi diperoleh nilai r Hitung 0,497-0,747 Jadi nilai tersebut > r tabel (0,413) artinya 6 soal tersebut valid. Pada Variabel Pengetahuan di peroleh r Hitung 0,446-0,830 Jadi nilai tersebut > r tabel (0,413) artinya 10 Soal tersebut valid.
3. Reliabilitas 
      Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat duipercaya untuk digunaklan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendesis, mengarahkan responden memilih jawaban-jawaban tertentu. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa kalipun diambil tetap akan sama hasilnya (Arikunto, 2010). Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan Alpha Chronbach. Instrumen dikatakan reliabel bila nilai Alpha Chronbach > rkriteria (Ghozali, 2008).Pada Reliabilitas menggunakan SPSS.  
     Berdasarkan uji Reliabilitas pada Variabel Pengalaman diperoleh nilai Cronbach's Alpha 0,876 Nilai tersebut > dari r tabel (0,413) maka soal tersebut dinyatakan Reliabilitas. Berdasarkan uji Reliabilitas pada Variabel Informasi diperoleh nilai Cronbach's Alpha 0,819 Nilai tersebut > dari r tabel (0,413) maka soal tersebut dinyatakan Reliabilitas. Berdasarkan uji Reliabilitas pada Variabel Pengetahuan diperoleh nilai Cronbach's Alpha 0,875 Nilai tersebut > dari r tabel (0,413) maka soal tersebut dinyatakan Reliabilitas. 
H. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah primer yaitu data didapatkan secara langsung dari responden, kemudian peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden dan menyatakan bersedia atau tidak menjadi responden, lalu membagikan lembar kuesioner pada responden kemudian menjelaskan maksud dan tujuan kuesioner kepada responden setelah itu responden diminta untuk mengisi lembar kuesioner, setelah melakukan pengisian kuesioner dikembalikan pada peneliti, kemudian peneliti memeriksa kembali kelengkapan pengisian kuesioner.
I. Pengolahan Data 
Pengolahan data dengan menggunakan secara manual dan disajikan dalam 
bentuk uraian dan tabel dengan langkah-langkah dalan pengolahan data meliputi :
1. Penyuntingan (Editing) 
Memeriksa kembali data yang telah terkumpul untuk mengecek kelengkapan dan 
kebenaran data jika ada kekeliruan akan diulang. Dalam pengambilan data dilakukan pengulangan atau melihat kembali data tersebut dan mencocokan dengan data yang telah diperoleh. Data yang keliru dituliskan dengan data yang benar.
2. Memberikan kode (coding)
Pemberian atau pembuatan kode-kode dan tipe-tipe data yang termauk dalam kategiri yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk/ identitas pada suatu informasi atau data yang akan dinilai. Variabel pengalaman remaja putri pernah diberi kode “1” jika skor > 50%, tidak pernah diberi kode “0” jika skor < 50%. Variabel informasi remaja putri diberi kode “1” jika skor > 50 %, tidak ada di beri kode “0” jika skor < 50%. sedangkan Variabel pengetahuan tentang premenstrual syndrome pada remaja putri baik diberi  kode  1 > 80%, Sedang apabila nila 60%-80%, kurang apabila nilai apabila nilai <  60%.  
3. Memasukkan data (entry)
Entry data dilakukan dengan memasukkan data pada jawaban yang telah terkumpul sesuai dengan katagori yang telah ditentukan.
4. Pembersihan data (cleaning)
Apabila semua data dari setiap sumber data atau reponden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk menilai kemungkinan-kemungkinan dan kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi (Notoadmodjo, 2010).
J. Analisi Data
1. Analisa Univariat 
     Analisa univariat dilakukan untuk melihatdistribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut variabel yang diteliti pengalaman dan informasi dengan pengetahuan tetang premenstrual syndrome pada remaja putri di SMA Wiyatamandala Kotabumi, dengan menggunakan SPSS.
2. Analisa Bivariat 
      Analisabivariat digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis dua variabel. Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan variabel independen (pengalaman dan informasi) dengan variabel dependen (pengetahuan tentang premenstrual syndrome). Dalam penelitian ini juga digunakan uji Chi-Square dengan Coeffencient Congtingency untuk menghubungkan variabel terkait dengan vaiabel bebas. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-square, apabila nilai ekspektasi , 5 maka chi-square tidak dapat dgunakan walaupun  telah mengalami koreksi dari yates. Untuk kelemahan uji chi-kuadrat tersebut digunakan fisher probability exact test (Budiarto, 2011)



